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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan guna untuk memperoleh 

bukti empiris mengenai pengaruh kompetensi akuntansi, 

penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES), dan 

keikutsertaan pelatihan perangkat desa, terhadap 

keterandalan laporan keuangan desa, dengan berdasarkan 

analisis terhadap 72 responden, yaitu perangkat desa 

bagian pengelola dan pengawas keuangan desa di 

Kecamatan Gajah Demak, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian hipotesis 1 yaitu variabel X1 

kompetensi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

keterandalan laporan keuangan desa di Kecamatan 

Gajah Kabupaten Demak. Dengan perbandingan 

antara thitung yang lebih kecil dari ttabel (-1,342<1,667) 

dan nilai signifikansi (sig) lebih besar dari taraf 

signifikan (0,184>0,05) maka dapat dikatakan Ho 

diterima dan H1 ditolak. Variabel Kompetensi 

Akuntansi (X1) tidak berpengaruh terhadap 

keterandalan laporan keuangan desa. Penelitian ini 

berarti tidak sejalan dengan Teori Kompetensi 

Akuntansi dimana perangkat desa bagian keuangan 

belum memiliki kompetensi akuntansi yang memadai 

guna mewujudkan laporan keuangan yang berkualitas 

dan andal. 

2. Hasil pengujian hipotesis 2 yaitu variabel X2 

penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) di 

Kecamatan Gajah Kabupaten Demak. Dengan nilai 

thitung yang dimiliki lebih kecil dari ttabel sebesar 1,667 

dan nilai signifikasi sebesar 0,002 juga lebih kecil 

dibandingkan dengan 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa H2 diterima. Berdasarkan pada teori penerapan 

sistem keuangan pemerintah desa telah mampu 
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menerapkan dan mengaplikasikan aplikasi 

SISKEUDES secara maksimal guna mewujudkan 

output laporan keuangan yang andal dan berkualitas. 

3. Hasil pengujian pada hipotesis 3 yaitu variabel X3 

keikutsertaan pelatihan perangkat desa di Kecamatan 

Gajah Kabupaten Demak. memiliki nilai thitung>ttabel 

(2,505>1,667). Sedangkan untuk nilai signifikannya 

sebesar (0,015<0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa 

H3 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

pelatihan dimana  pegawai yang memiliki prilaku 

untuk dapat dibentuk agar selalu dapat di ajak bekerja 

sama dalam organisasinya. Dengan adanya pelatihan 

maka akan memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai pengoprasian sistem keuangan yang baik 

dan benar sesuai dengan standar lepaporan yang 

berlaku.  

 

B. Saran  

Dalam point yang berisikan saran, peneliti ingin 

memberikan saran kepada pihak-pihak terkait agar 

kedepannya dapat menjadikan penelitian yang lebih baik. 

Adapaun saran-saran yang diberikan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya terbatas pada satu wilayah 

kecamatan saja sehingga diharapkan pada penelitian 

selanjutnya agar dapat memperluas wilayah 

penelitian,sehingga nantinya responden akan dapat 

memberikan jawaban yang lebih beragam dan 

menjadikan penelitian semakin akurat, selain itu 

peneliti selanjutnya dapat memberikan  variabel 

tambahan  lainnya yang terkait karena dalam 

penelitian ini hanya mampu mempengaruhi sebanyak 

32,5%, yang mana hal ini berarti sebanyak 67,5% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

2. Bagi pihak pemerintah desa khususnya para perangkat 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam hal kompetensi sehingga akan 
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dapat meningkatkan pemahaman para pengelola 

laporan keuangan desa yang sesuai dengan Standar 

Akuntasi Pemerintahan (SAP).  
 


